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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tidak bisa dipungkiri kembali perkembangan dunia usaha di Indonesia yang
semakin kompetitif, menuntut setiap perusahaan untuk dapat mengolah dan
melaksanakan manejemen perusahaan menjadi profesional. Bertambahnya pesaing
disetiap saat, baik pesaing yang beorientasi lokal maupun internasonal, maka setiap
perusahaan juga harus berusaha menampilkan yang terbaik, dengan strategi yang
matang dalam segala segi termasuk dalam manajemen keuangan. Manajemen
keuangan sangat berpengaruh terhadap kelangsungan kegiatan dan eksistensi suatu
perusahaan. Oleh karena itu seorang menejer keuangan dituntut untuk dapat
menjalankan manajemen perusahaan dengan baik, hal ini dilakukan agar perusahaan
dapat melakukan kegiatan oprasonal perusahaan dengan lebih efektif dan efesien,
sehingga perusahaan dapat perusahaan dapat mengembangkan aktivitras serta
keberadaan perusahaan.

Bidang keuangan merupakan bidang yang penting dalam suatu perusahaan
baik skla kecil maupun skla besar. Dibidang keuangan dalam perkembangan dunia
usaha yang semakin pesat berkembangannya, kondisi perekonomian yang tidak
menentu, uang dapat mengakibatkan dunia pesaing semakin ketat, lebih buruk lagi

dapat menyebabkan perusahaan bangkrut secara tiba-tiba.



Banyak sekali perusahaan yang tidak menyadari bahwa perusahaan dalam
kondisi yang pemperhatikan. Penyebab adalah kelalaian manajemen perusahaan
dalam mengelolah uasahanya. Ada pun penyebab yang lain biasanya pihak
manajemen perusahaan tidak mengitung rasio keuangan yang di berikan sehingga
tidak mengetahui kondisi perusahaan sedang sangat memburuk oleh kerena itu agar
perusahaan dapat bertahan dan persaingan usahanya adapun bisa berkembang lebih
pesat lebih pesat lagi perusahaan harus bisa mencermati kondisi dan kinerja
perusahaan. Untuk mengetahui kondisi dan kinerja perusahaan maka diperlukan
analisis yang tepat pula. Media yang tepat pula untuk menilai Kinerja perusahaan
dengan menganalisis laporan keuangan.

Analisis rasio merupakan suatu bentuk atau cara yang umum digunakan dalam
menganalisis laporan financial suatu perusahaan. Dengan menggunakan alat
analisisnya berupa analisis rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran
kepada penganalisis baik buruknya suatu keadaan atau posisi keuangan pada suatu
perusahaan. Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara suatu
jumlah tertentu dengan jumlah lainnya, dan dengan menggunakan alat analisis berupa
rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisis tentang
baik buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perushaan terutama apabila
anggka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan
sebagai standar. Diantara rasio-rasio keuangan perusahaan rasio likuiditas, rasio

solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas merupakan rasio keuangan yang dapat



digunakan investor sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan
investasi.

Agar laporan keuangan disajikan dalam angka angka dapat di artikan, perlu di
lakukan analisi yang mendalam. Analisis ini di gunakan untuk mengkaji, mengukur,
dan memahami hal-hal yang tertulis dalam laporan. Alat analisis yang dapat
digunakan adalah menggunakan rasio-rasio keuangan perusahaan.

Rasio dapat di pahami sebagai hasil yang diperoleh antara satu jumlah ke
jumlah yang lain. Rasio sendiri menurut Joel G. Siegel dan Jae K. Shim Sawir
menambahkan perbandingan tersebut dapat memberikan gambaran relatif tentang
kondisi keuangan dan prentase perusahaan.

Atau secara sederhana rasio disebut sebagai perbandingan jumlah, dari satu
jumlah dengan jumlah lainnya itulah dilihat perbandingan dengan harapan nantinya
akan ditemukan jawaban yang selanjutnya itu dijadikan bahan kajian untuk di analisis
diputuskan.

Rasio keuangan merupakan cara membandingkan data keuangan perusahaan
sehingga menjadi berarti. Rasio keuagan menjadi dasar untuk menjawab beberapa
pertanyaan penting mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan dengan
menganalisis laporan keuangan menggunakan rasio keuangan. Menejer dapat
mengambil keputusan mengenai keuangan perusahaan masa yang akan datang®

PT.Gajah Tunggal. TBK memiliki tujuan agar dapat menjadi sektor usaha

yang dapat menghasilkan penilian yang bermutu tinggi dan profesional. Oleh karena

! Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 207-208.



itu PT. Gajah Tunggal TBK dituntut harus mampu untuk memenuhi target efektifitas
perusahaan haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan mampu untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Jika laba yang di
hasilkan telah mencapai target dan mampu memenuhi kewajiban (utang perusahaan)
pada priode tertentu, maka akan membantu pemimpin perusahaan untuk menyusun
strategi baru dan dapat memudahkan perusahaan untuk mengambil keputusan
khususnya menyangkut keuangan perusahaan yang meliputi sumber pendanaan
perusahaan
Berikut ini gambaran data keuangan perusahaan periode 2011-2016 yang
digunakan dalam menganlisis laporan keuangan:
Tabel 1.1

Data perusahaan PT.Gajah Tunggal, Tbk tahun 2011-2016

Tahun Aset Ekuitas Jumlah penjualan | Laba bersih
2014 16.122.036 5.637.004 | 13.070.734 269.868
2015 17.509.505 5.394.142 | 12.970.237 313.326
2016 18.697.779 5.848.779 | 13.633.556 626.561
2017 18.191.176 5.689.466 | 10.806.078 129.442
2018 19.711.819 5.580.667 | 11.239.534 274.289

Sumber : laporan keuangan PT. Gajah Tunggal, TBK tahun 2014-2018
Pada tahun 2014 hingga 2016 aset perusahaan selalu meningkat seiring waktu

pada 2017 aset perusahaan sedikit menurun dan asset perusahan meningkat kembali.



begitu pula dengan ekuitas perusahaan dari tahun 2014-2016 terlihat meningkat,
namun pada tahun 2017 dan 2018 ekuitas menurun. Penjualan perusahaan dari tahun
2014-2015 meningkat, kemudian pada tahun 2015 penjulan menurun dan pada tahun
2016 penjualan meningkat, namun dua tahun kemudian pada tahun 2017-2018
penjualan menurun lagi. Laba bersih dari tahun 2014-2016 meningkat, namun pada
tahun 2017 laba bersih perusahaan menurun. Dan di tahun kemudian yakni 2018 laba
bersih meningkat kembali.

Diliat dari data perusahaan PT.Gajah Tunggal Tbk bahwa rata-rata laba bersih
dari tahun ke tahun banyak menglami peningkatan, walaupun pada tahun 2017
sempat mengalami penurunan laba bersih. Hal ini yang menjadi alasan peneliti
tertarik untuk meneliti PT. Gajah Tunggal TBK.

Mengingat pentingnya analisis rasio bagi pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap posisi keuangan maupun posisi perusahaan, maka penulis judul tugas akhir
yang di susun penulis “Analisis Profitabilitas Keuangan Untuk Menilai Kinerja

Keuangan pada PT. Gajah Tunggal TBK”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mencoba mengidentifikasi
beberapa masalah yang terjadi, yaitu:
1. Rasio keuangan PT. Gajah tunggal tidak stabil.
2. Kinerja keuangan PT. Gajah tunggal bila ditinjau dengan menggunakan analisis

rasio menunjukan kinerja yang kurang baik.



C. Pembatasan Masalah
Demi menghindari penyimpangan masalah berdasarkan analisis rasio untuk
menilai kinerja keuangan pada PT. Gajah Tunggal TBK, maka penulis maka penulis
membatasi uraian masalah yang di tentukan sebagai berikut:
1) Rasio profabilitas: profit margin (profit margen on seles), return on assett (ROA),

retrun on equity (ROE), return on total aset (RTA), basic earning power (BEP).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi yang sudah di paparkan diatas, maka dapat di
rumuskan permasalahan yang akan di kemukakan oleh peneliti adalah:
1. Bagaimana profitabilitas keuangan PT. Gajah Tunggal TBK pada priode 2014-
20187
2. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Gajah Tunggal TBK pada priode 2014-

2018?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui rasio keuangan PT. Gajah Tunggal TBK pada priode 2014-
2014.
2. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Gajah tunggal TBK pada priode 201-

2018.



F. Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis sebagai media untuk mengimplementasikan teori yang telah
dipelajari terhadap praktik dunia bisnis serta dapat menambah ilmu pengetahuan

dan pengalaman.
2. Bagi pembaca memberikan tambahan pustaka yang dapat dijadikan sebagai
tambahan referensi bagi yang akan melakukan penelitian setelahnya khususnya

mengenai rasio profitabilitas.

G. Karangka Pemikiran

Dalam menilai kinerja keuangan maka perlu dilakukan analisis laporan
keuangan. Analisis laporan keuangan untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan
saat ini. Dengan mengetahui posisi keuangan, setelah dilakukan analisis laporan
keuangan secara mendalam, akan terlihat apakah perusahaan dapat mencapai taget
yang ditentukan sebelumnya atau tidak. Hasil analisis laporan keuangan juga akan
memberikan informasi tentang kekuatan dan kelemahan yang di miliki perusahaan,
dengan demikian dapat memperbaiki kelemahan tersebut.

Maka disini ada 5 tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu
perusahaan secara umum, yaitu:
1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan.

Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah dibuat

tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam dunia



akutansi, sehingga dengan demikian hasil laporang keuangan tersebut dapat
dipertanggungjawabkan.

Melakukan perhitungan.

Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikan dengan kondisi dan
permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil perhitungan tersebut akan
memberikan sesuatu kesimpulan sesuai analisis yang diinginkan.

Melakukan perbandingan terhadap hasil yang di peroleh.

Dari hasil perhitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian dilakukan
perbandingan dengan hasil hitung dari berbagai perusahaan lainnya.

Melakukan penafsiran terhadap berbagai masalah yang di peroleh.

Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah setelah
dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan penafsiran untuk melihat
apa-apa saja permasalahan dan kendala-kendala yang dialami oleh perbankan
tersebut.

Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap berbagai permasalahan
yang di temukaan.

Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan yang dihadapi
maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input atau masukan agar apa yang

menjadi kendala dan hambatan ini dapat terselesaikan.?

2 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, )Bandung:Alfabeta, 2014.) Hal-240



Dengan menggunakan analisis berupa rasio selama 6 priode pada laporan
keuangan berupa naraca dan laba rugi. Akan memperlihatkan apakah PT. Gajah
Tunggal TBK mengalami kemajuan atau kemunduran dalam kinerja perusahaan.

Berikut ini adalah gambaran mengenai tinjauan penyusunan mengenai analisis
kinerja keuangan berdasarkan profitabilitas, yaitu terdapat dalam kerangka konsep

penelitian di bawah ini.

PT. Gajah Tunggal TBK
|

Laporan Keuangan

Neraca Laba Rugi

Analisis Rasio Keuangan
Likuditas
Lavarege rasio
Rasio aktivitas
Rasio profabilitas

el e

Kinerja keuangan

Analisis Profabilitas Untuk Menilai Kinerja
Keuangan PT. Gajah Tunggal TBK

H. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dalam penelitiaan ini terdiri dari lima bab, yaitu:
BAB | Pendahuluan, bab ini merupakan pengantar materi sebagai pendahulu yang

menguraikan secara garis besar mengenai latar belakang masalah, identifikasi
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masalah, pembatasan masalah, rumusaan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, krangka pemikiran, serta sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori, pada bab ini berisi tentang landasaan teori yang akan

membahas pengertian laporan keuangan, rasio keuangan dan lain yang berkaitan

dengan judul skripsi ini yang dapat di peroleh dari berbagai sumber buku, diskusi
ilmiah serta terbitan resmi lembaga yang di perlukan untuk menunjang dalam
penelitian ini.

Bab 11l Metode Penelitian, bab ini akan menjelaskan tentang bagaiman metode-

metode yang digunakan dalam melakukan penelitian dalam hal ruang lingkup

penelitian, metode penelitian sample, metode pengumpulan data, metode analisis
data, dan oprasonal variabel penelitian.

Bab IV Pembahasan dan Hasil, bab ini menguraikan gambaran umum objek

penelitian serta analisi penelitian, pembagain uraian tersebut sebagai berikut:

a. gambaran umum objek penelitian memuat mengenai sejarah singkat perusahaan
visi dan misi perusahaan, perkembangan ragam usaha, perkembangan keuntungan
struktur organisasi perusahaan.

b. pembahasan hasil dalam pembahsaan hasil ini akan terlihat hasil diperhitungan

profabilitas yang akan di bahas pada skipsi ini.

Bab V Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang dapat dijadikan
alternatif dalam pengambilan kebijakan oleh perusahaan dan bagi pihak yang

berkepentingan.



